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Abstrak Info Artikel 
Pelatihan keterampilan digital menjadi salah satu kebutuhan 
esensial dalam menghadapi era digital, terutama bagi siswa 
berkebutuhan khusus di SLB. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan Microsoft 
PowerPoint sebagai media pembelajaran dan kreativitas, 
sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan 
masa depan. Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis 
praktik langsung (hands-on learning) yang dirancang khusus 
sesuai dengan kebutuhan siswa SLB. Tahapan kegiatan mencakup 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan dukungan metode 
interaktif yang melibatkan pendampingan individu. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap fitur dasar PowerPoint, seperti 
pembuatan slide, penggunaan desain yang menarik, hingga 
penerapan animasi sederhana. Selain itu, pelatihan juga 
berdampak positif pada kreativitas dan rasa percaya diri siswa, 
sebagaimana terlihat dari hasil presentasi yang mereka buat. 
Pendekatan interaktif dan praktis yang diterapkan berhasil 
mendorong partisipasi aktif siswa selama kegiatan. Namun, 
tantangan berupa perbedaan tingkat kemampuan siswa 
menunjukkan perlunya fleksibilitas metode untuk memastikan 
semua peserta dapat mengikuti pelatihan secara optimal. 
Kesimpulannya, pelatihan ini menjadi langkah strategis dalam 
mengembangkan keterampilan digital siswa berkebutuhan 
khusus, sekaligus memberikan dasar bagi kegiatan serupa yang 
lebih inklusif di masa depan. Dengan dukungan berkelanjutan 
dari berbagai pihak, pelatihan ini dapat berkontribusi pada 
pengembangan kompetensi digital siswa SLB untuk bersaing dan 
berpartisipasi aktif dalam masyarakat berbasis teknologi. 
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Abstract 
Digital skills training is one of the essential needs in facing the 
digital era, especially for students with special needs in special 
schools. This activity aims to improve students' abilities in using 
Microsoft PowerPoint as a learning and creativity medium, as well 
as preparing them to face future challenges. This research uses a 
direct practice-based approach (hands-on learning) which is 
specifically designed to suit the needs of special school students. 
The activity stages include preparation, implementation and 
evaluation, with the support of interactive methods involving 
individual assistance. The results of the activity show that this 
training was successful in increasing students' understanding of 
basic PowerPoint features, such as creating slides, using attractive 
designs, and implementing simple animations. Apart from that, 
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training also has a positive impact on students' creativity and self-
confidence, as can be seen from the results of the presentations 
they make. The interactive and practical approach implemented 
succeeded in encouraging students' active participation during 
the activities. However, challenges in the form of differences in 
student ability levels indicate the need for flexibility in methods to 
ensure that all participants can participate in the training 
optimally. In conclusion, this training is a strategic step in 
developing the digital skills of students with special needs, as well 
as providing a basis for similar, more inclusive activities in the 
future. With continued support from various parties, this training 
can contribute to the development of digital competence of SLB 
students to compete and participate actively in a technology-
based society. 
Cara mensitasi artikel:  
Hermawan, H., Riyanto, R., & Saputra, D.I.S. (2025). Pelatihan Powerpoint untuk Mendukung 
Kreativitas Anak Berkebutuhan Khusus di Era Digital. IJCD: Indonesian Journal of Community 
Dedication, 3(1), 1–09. https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJCD 

 

PENDAHULUAN 

 Di era digital saat ini, kemampuan untuk menggunakan teknologi telah menjadi 

kebutuhan esensial, bukan lagi sekadar keahlian tambahan. Kemajuan teknologi 

memungkinkan berbagai aktivitas, mulai dari pendidikan hingga pekerjaan, untuk 

dilakukan secara lebih efisien dan kreatif. Namun, tidak semua individu memiliki akses 

yang setara terhadap teknologi, terutama anak-anak berkebutuhan khusus yang 

bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB). Mereka sering kali menghadapi tantangan besar 

dalam mengembangkan keterampilan digital, baik karena keterbatasan fasilitas maupun 

kurangnya pelatihan yang dirancang sesuai kebutuhan mereka. 

Keterampilan digital, seperti kemampuan membuat presentasi menggunakan 

Microsoft PowerPoint, sangat penting untuk mendukung pengembangan diri anak 

berkebutuhan khusus. Selain menjadi sarana untuk menyampaikan ide secara visual, 

PowerPoint juga membantu mereka mengasah kreativitas dan kemampuan komunikasi 

(Mutmainah & Mahfida, 2021). Keterampilan ini tidak hanya relevan untuk mendukung 

pembelajaran di sekolah tetapi juga menjadi modal penting bagi mereka dalam 

beradaptasi di dunia kerja dan kehidupan sosial yang semakin mengutamakan teknologi. 

Kesenjangan dalam akses pendidikan digital masih menjadi masalah besar bagi 

siswa SLB di Indonesia. Studi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SLB belum 

mendapatkan pelatihan teknologi yang memadai. Banyak dari mereka belum mengenal 

perangkat lunak seperti PowerPoint, yang sebenarnya memiliki potensi besar untuk 

membantu mereka mengembangkan kreativitas dan kepercayaan diri. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya intervensi khusus untuk menjembatani kesenjangan tersebut dan 

memberikan peluang yang lebih setara. 

SLB Negeri Purbalingga merupakan salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten 

Purbalingga yang berkomitmen untuk memberikan layanan pendidikan terbaik bagi anak 

berkebutuhan khusus. Dengan berbagai ragam kebutuhan siswa disabilitas, SLB Negeri 

Purbalingga menghadapi tantangan dalam menyiapkan siswa untuk menghadapi era 

digital. Sebagian besar siswa memiliki keterbatasan pengalaman menggunakan teknologi 

modern, termasuk aplikasi presentasi seperti Microsoft PowerPoint. Kondisi ini 
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mencerminkan perlunya pelatihan khusus yang tidak hanya berfokus pada penguasaan 

teknis, tetapi juga pada pengembangan kreativitas dan kepercayaan diri siswa. 

Pelatihan dan pendampingan yang diadakan di SLB Negeri Purbalingga berfokus 

pada pengajaran keterampilan menggunakan PowerPoint sebagai media pembelajaran 

dan kreativitas. Kegiatan ini melibatkan siswa dengan pendekatan yang disesuaikan 

dengan kemampuan individu mereka. Proses pelatihan dilakukan di ruang kelas sekolah 

yang telah dilengkapi perangkat pendukung seperti laptop, komputer dan proyektor.  

Pelatihan PowerPoint untuk siswa SLB memiliki relevansi tinggi dengan tuntutan 

era digital. Dalam konteks pendidikan inklusif, pelatihan ini bertujuan untuk memberikan 

akses yang sama kepada siswa berkebutuhan khusus agar mereka tidak tertinggal dalam 

penguasaan teknologi. Dengan bekal keterampilan tersebut, mereka dapat lebih mudah 

beradaptasi dengan perubahan zaman yang semakin bergantung pada teknologi digital. 

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk membekali siswa SLB dengan 

keterampilan dasar menggunakan PowerPoint sebagai media presentasi. Selain itu, 

pelatihan ini juga dirancang untuk mendorong kreativitas mereka dalam menyusun materi 

presentasi, membangun kepercayaan diri, dan memperluas wawasan mereka mengenai 

teknologi digital. Dengan pendekatan yang inklusif dan berpusat pada siswa, pelatihan ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka panjang. 

Pelatihan ini didasarkan pada konsep pembelajaran berbasis teknologi, yang 

menekankan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (D. I. S. Saputra, Handani, Indartono, & 

Wijanarko, 2020). Selain itu, pendekatan ini juga mendukung prinsip pendidikan inklusif, 

yaitu memberikan akses setara bagi semua siswa tanpa memandang perbedaan 

kemampuan (Riyadi et al., 2023). Pendekatan ini relevan untuk diterapkan di SLB, di mana 

siswa memiliki kebutuhan yang sangat beragam. 

Pelaksanaan pelatihan ini menggunakan pendekatan praktis dengan metode hands-

on. Metode hands-on adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan peserta secara 

langsung dalam praktik atau pengalaman nyata untuk memahami suatu konsep atau 

keterampilan (Mariam & Kelana, 2020). Dalam metode ini, pembelajaran berfokus pada 

aktivitas fisik atau interaktif, sehingga peserta tidak hanya menerima teori secara pasif, 

tetapi juga menerapkan apa yang dipelajari melalui pengalaman langsung (J. Saputra, 

Kustati, Amelia, & Gusmirawati, 2024). Dalam metode ini, siswa secara langsung diajarkan 

cara membuat slide presentasi menggunakan PowerPoint, mulai dari memilih tema, 

menambahkan teks dan gambar, hingga membuat animasi sederhana. Pendekatan ini 

bertujuan agar siswa dapat lebih memahami fungsi PowerPoint secara mendalam 

sekaligus mendorong kreativitas mereka dalam mengolah informasi menjadi presentasi 

yang menarik. Metode hands-on diterapkan untuk memastikan siswa dapat langsung 

mempraktikkan apa yang mereka pelajari (Spaan, Oostdam, Schuitema, & Pijls, 2024), 

dengan dukungan dari tim pelaksana dan guru. Pelatihan ini juga memberikan perhatian 

khusus pada aspek inklusivitas, sehingga setiap siswa, terlepas dari perbedaan 

kemampuan mereka, memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan 

mengembangkan keterampilan digital yang relevan dengan kebutuhan masa depan. 

Manfaat dari pelatihan ini tidak hanya terbatas pada peningkatan keterampilan 

teknis, tetapi juga mencakup pengembangan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan 

kerja tim. Dengan keterampilan ini, siswa SLB diharapkan mampu memanfaatkan 
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teknologi sebagai alat untuk mengungkapkan ide dan berpartisipasi aktif dalam berbagai 

kegiatan, baik di sekolah maupun di masyarakat. 

Berbagai penelitian sebelumnya mendukung efektivitas pelatihan teknologi bagi 

anak berkebutuhan khusus. Studi oleh (Durrotunnisa & Nur, 2020) menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan 

teknis siswa berkebutuhan khusus. Hasil penelitian ini semakin memperkuat urgensi 

pelatihan PowerPoint untuk siswa SLB sebagai bagian dari upaya mendukung kreativitas 

dan kemandirian mereka. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya keterampilan digital di era modern, 

pelatihan PowerPoint ini menjadi langkah strategis dalam mendukung siswa SLB agar 

dapat lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi. Melalui pendekatan yang inklusif 

dan sesuai dengan kebutuhan mereka, diharapkan pelatihan ini tidak hanya membantu 

siswa mengembangkan keterampilan teknis tetapi juga membuka peluang bagi mereka 

untuk berkontribusi aktif dalam masyarakat yang semakin berbasis teknologi. 

 

METODE 

Kegiatan pelatihan keterampilan PowerPoint bagi siswa SLB Negeri Purbalingga 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan kegiatan, dan 

evaluasi seperti tersaji pada Gambar 1. Ketiga tahapan ini dirancang secara terstruktur 

dan saling berkesinambungan untuk mencapai hasil yang optimal. Pada tahap persiapan, 

dilakukan observasi awal untuk memahami kebutuhan siswa serta kemampuan dasar 

mereka dalam teknologi digital. Menurut (D. I. S. Saputra & Setyawan, 2021), 

pembelajaran berbasis teknologi membutuhkan pemahaman awal terhadap tingkat 

kemampuan peserta agar materi yang diberikan dapat dirancang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Berdasarkan hasil observasi, tim menyusun rencana kegiatan yang 

meliputi jadwal pelatihan, materi pengajaran, dan pendekatan pembelajaran yang relevan 

dengan kondisi siswa SLB. Selain itu, bahan pelatihan seperti modul PowerPoint, 

perangkat komputer, dan media visual juga dipersiapkan untuk mendukung kegiatan ini. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan  

 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan, yang terdiri dari dua langkah utama, 

yaitu merumuskan masalah dan solusi serta sosialisasi. Langkah pertama bertujuan untuk 

mengidentifikasi hambatan yang dihadapi siswa dalam menguasai keterampilan digital, 

seperti kurangnya kepercayaan diri atau kesulitan memahami fitur teknologi. Dalam 
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konteks ini, (Apriyani, Yani, & Sulaeman, 2024) menekankan pentingnya scaffolding, yaitu 

memberikan dukungan atau bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

untuk membantu mereka mencapai pemahaman yang lebih baik. Solusi yang ditawarkan 

meliputi metode pembelajaran interaktif dengan pendekatan hands-on, di mana siswa 

diajak langsung mempraktikkan pembuatan slide PowerPoint. 

Pada langkah pelaksanaan, pelatihan dilaksanakan dengan memberikan materi 

dasar seperti pengenalan fitur PowerPoint, cara membuat slide, hingga penambahan 

elemen kreatif seperti gambar dan animasi. Pendekatan ini didukung oleh teori 

experiential learning (Motta & Galina, 2023), yang menyatakan bahwa pembelajaran 

melalui pengalaman langsung lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta. Selama pelatihan, siswa didampingi oleh tim pelaksana untuk 

memastikan setiap siswa dapat mengikuti pelatihan sesuai dengan kecepatan belajar 

mereka masing-masing. 

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang bertujuan untuk menilai keberhasilan kegiatan 

sekaligus memberikan umpan balik yang konstruktif. Proses monitoring dilakukan selama 

pelatihan berlangsung untuk mengevaluasi partisipasi siswa, efektivitas metode 

pembelajaran, dan kendala yang mungkin muncul. Menurut Kirkpatrick (Nufeto & 

Tahalele, 2024), evaluasi pembelajaran mencakup empat tingkatan, yaitu reaksi, 

pembelajaran, perilaku, dan hasil. Dalam konteks kegiatan ini, evaluasi dilakukan dengan 

mengamati hasil akhir berupa presentasi yang dibuat oleh siswa. Kriteria penilaian 

mencakup kreativitas desain, pemahaman fitur PowerPoint, dan kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide melalui media visual. Selain itu, masukan dari guru dan siswa 

dikumpulkan sebagai bahan refleksi dan perbaikan untuk kegiatan serupa di masa 

mendatang. 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan 

keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa. Keterampilan digital yang inklusif dapat membantu siswa berkebutuhan 

khusus untuk lebih mandiri dan berkontribusi di Masyarakat (Annisa, 2024). Dengan 

rangkaian kegiatan yang terstruktur ini, pelatihan diharapkan mampu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa SLB Negeri Purbalingga dalam menggunakan teknologi serta 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan era digital secara mandiri dan kompetitif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan PowerPoint bagi siswa SLB Negeri Purbalingga 

dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi, menghasilkan 

temuan yang menunjukkan keberhasilan metode yang diterapkan. Hasil dari setiap 

tahapan diuraikan sebagai berikut, dengan analisis berbasis literatur yang relevan. 

Pada tahap persiapan, hasil observasi awal bersama tim dan guru (Gambar 2) 

menunjukkan bahwa siswa SLB Negeri Purbalingga memiliki potensi besar dalam 

mempelajari teknologi, meskipun sebagian besar belum terbiasa menggunakan perangkat 

lunak seperti Microsoft PowerPoint. Temuan ini sejalan dengan penelitian Vygotsky 

(Payong, 2020), yang menekankan pentingnya "zona perkembangan proksimal," di mana 

pembelajaran dapat dioptimalkan dengan dukungan pendampingan. Berdasarkan hasil 

observasi, rencana kegiatan disusun secara rinci, mencakup materi pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, seperti modul sederhana yang memadukan teks dan 
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gambar. Hal ini sesuai dengan (D. I. S. Saputra, Hatta, Kamila, & Wijono, 2023), yang 

menunjukkan bahwa pendekatan multimedia yang tepat dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diskusi dan Observasi Tim Pelaksana bersama Guru  

 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, langkah pertama berupa merumuskan masalah 

dan solusi menghasilkan identifikasi hambatan utama siswa, seperti keterbatasan 

pemahaman terhadap fitur dasar PowerPoint dan kurangnya pengalaman menggunakan 

teknologi untuk menyusun presentasi. Untuk mengatasi hambatan ini, diterapkan 

pendekatan hands-on learning, yang memungkinkan siswa untuk belajar langsung melalui 

praktik. Pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik (Hermawan et al., 2023). Hasil 

dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa 

membuat slide presentasi, mulai dari menambahkan teks dan gambar hingga 

mengaplikasikan animasi sederhana yang dijelaskan pada Gambar 3 berikut. 

 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan  

 

Selama proses pelatihan, siswa diajak aktif mengikuti pelatihan dengan pendekatan 

interaktif, di mana mereka terlibat dalam diskusi dan praktik langsung. Hasil dari 

pelatihan ini menunjukkan bahwa siswa mampu memahami dan menerapkan konsep 

dasar PowerPoint, seperti penggunaan desain slide yang menarik dan pemanfaatan fitur 

animasi, Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peserta Pelatihan Praktik Langsung 



 

Hermawan dkk, Pelatihan Powerpoint untuk… 
 

                            7 Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 

Pada tahap evaluasi, monitoring dilakukan untuk mengamati tingkat keterlibatan 

siswa selama pelatihan. Hasil monitoring menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

diterapkan berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa. Siswa yang pada awalnya 

kurang percaya diri menunjukkan peningkatan dalam mengakses dan menggunakan fitur 

PowerPoint. Evaluasi akhir berupa tugas membuat presentasi menunjukkan hasil yang 

beragam, dengan sebagian besar siswa mampu menghasilkan slide yang kreatif dan 

fungsional. Hasil pembelajaran dapat dinilai melalui peningkatan kemampuan teknis dan 

hasil nyata yang dihasilkan peserta didik, yang dalam hal ini berupa presentasi yang 

dibuat oleh siswa. Selain itu, dampak positif dari kegiatan ini terlihat pada peningkatan 

kreativitas siswa. Mereka tidak hanya belajar membuat presentasi secara teknis, tetapi 

juga memahami cara menyusun informasi dengan cara yang menarik.  

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan ini telah mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan keterampilan digital siswa SLB Negeri Purbalingga dan mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan era digital. Pendekatan berbasis praktik langsung, 

interaksi sosial, dan pendampingan individu terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan kepercayaan diri siswa. Pelatihan berbasis teknologi memberikan 

peluang kepada siswa berkebutuhan khusus untuk lebih mandiri dan produktif dalam 

masyarakat berbasis digital. 

Dengan keberhasilan yang diraih, pelatihan ini diharapkan dapat menjadi model 

bagi kegiatan serupa di sekolah lain. Melalui penyempurnaan metode dan pendekatan 

berdasarkan masukan dari siswa dan guru, pelatihan ini dapat terus dikembangkan untuk 

memastikan siswa berkebutuhan khusus mendapatkan akses yang setara terhadap 

pembelajaran berbasis teknologi di masa depan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan PowerPoint bagi siswa SLB Negeri Purbalingga telah berhasil 

dilaksanakan dengan hasil yang positif. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan digital siswa, tetapi juga memberikan dampak signifikan pada 

pengembangan kreativitas dan rasa percaya diri mereka. Dengan pendekatan hands-on 

yang interaktif dan dukungan pendampingan individu, siswa mampu memahami dan 

mempraktikkan fitur-fitur PowerPoint untuk membuat presentasi yang menarik. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa dengan metode yang tepat, siswa berkebutuhan 

khusus dapat mengembangkan kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan di era 

digital. 

Namun, pelatihan ini juga mengungkap beberapa tantangan, seperti perbedaan 

tingkat kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi. Hal ini menunjukkan 

pentingnya fleksibilitas dalam metode pengajaran, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

individu siswa secara lebih efektif. Selain itu, dukungan berkelanjutan dari sekolah, guru, 

dan keluarga sangat diperlukan untuk memastikan siswa dapat terus mengembangkan 

keterampilan digital mereka setelah pelatihan selesai. Dengan demikian, hasil dari 

kegiatan ini dapat memberikan dampak jangka panjang yang lebih signifikan bagi siswa. 

Sebagai kesimpulan, pelatihan ini menjadi langkah awal yang penting dalam 

mempersiapkan siswa SLB Negeri Purbalingga menghadapi dunia yang semakin berbasis 

teknologi. Kegiatan ini juga diharapkan menjadi model untuk pelatihan serupa di sekolah 

lain, dengan penyempurnaan metode dan pendekatan yang lebih inklusif. Dengan 
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kolaborasi yang baik antara berbagai pihak, siswa berkebutuhan khusus dapat 

memperoleh akses yang lebih setara terhadap pendidikan berbasis teknologi, sehingga 

mereka mampu berkontribusi secara aktif dalam masyarakat digital di masa depan. 
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